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Abstrak. Di tengah penyeragaman ide, gagasan, pesan, tiikapada film-
film nasional, menarik menjadikan film Opera Jawaryle Garin Nugroho
sebagai obyek penelitian sekaligus menjadi alasanaga penelitian ini
dilakukan. Penelitian ini sebagai upaya peningkapeman aktif produktif
penonton dalam memahami dan memaknai teks filmgBeriokus bagaimana
pesan dan makna tersebut dibaca melalui elemerealeisual teks film yang
dikonstruksi oleh keragaman penggunaan medium.liBanalilakukan dengan
pendekatan estetika posmodern melalui metode s&mialengan teknik
deskriptif interpretatif. Membongkar struktur koehasa film, melalui analisis
struktur dramatik naratif dan unsur pembentuk filpang berkaitan dengan
aspek non-verbal berupa tanda-tanda elemen visaralgdrak padahot film
Elemen-elemen tersebut dikonstruksi oleh pilihamlioma ungkap yang menjadi
gaya ungkap (ekspresi) sineas dalam menyampaiksanpga. Ekspresi sineas
dalam menyampaikan ide gagasan, dan konsep terdedruipa idiom estetik
parodi, dengan pelencengan makna, eksplorasi me(tiiomiditas medium), dan
gaya ungkap, sebagai kritik atau sindiran atasubepang dijadikan rujukan.
Lewat film ini, Garin Nugroho melakukan dekonstruterhadap tokoh-tokoh,
ruang, pesan dan makna, serta narasi dari epik YRara&karya Walmiki yang
menjadi rujukannya. Merefleksikan persoalan gendeminisme, dominasi
maskulinitas, dominasi kekuasaan, pertentangars kedm kapitalisme.

Kata kunci: hibriditas medium; semiotika film postmodern; dektouksi.

Abstract. In the midst of the ideas, concepts, messages, agsihetics
uniformity at national films, it is interesting tmake Opera Jawamovie by
Garin Nugroho the object of study. That is the osasvhy the study was
conducted. The research was an effort to improgeatidience's productive and
active role in understanding and interpreting thitiies by focusing on how to
read the message and meaning through subtitiestructed by the diversity of
the mediumuse. The study conducted with the postmodern egsthpproach
through semiotic method with descriptive interpretiechnique dismantles the
structure of the film code language through thdyasig of narrative and dramatic
structure-forming elements of the film. It dealgtwaspects such as non-verbal
signs of visual elements and movement in the fihbts These elements are
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constructed by thenediumexpression choice of the flmmaker in deliveririg h
message. The filmmaker delivers his criticism dirgahrough swerved meaning
andmediumexploration (nediumhybridism). Through this film, Garin Nugroho
deconstructed the figures, space, message and mgeasi well as the narrative
of the epic Ramayana by Walmiki as a referencaefliects gender issues,
feminism, masculinity domination, class warfareq aapitalism.

Keywords: medium hybridity; postmodern films Semiotics; detaiction.

1 Pendahuluan

Kondisi perfilman nasional saat ini sedang mengaldmndisi aktual
kontradiktif. Di satu sisi, pada film berbagiep cultureterjadi penyeragaman
ide, gagasan, pesan, dan penggambaran estetiladisasii film. Penonton film
dengan basis ini, tinggi secara kuantitas danifdaidbk memerlukan daya
interpretatif tinggi yang rumit terhadap teks filrhal ini dikarenakan film
populer ini mempunyai pola konvensional yang mudgédenali dan dipahami
penontonnya. Di sisi lain, film berbagdiggh culture seperti halnya film Opera
Jawa karya Garin Nugroho, lebih mementingkan ngsigésan) sebagai alat
untuk mencerdaskan “kultur” penontonnya serta mgilien ekspresi sineas,
akan tetapi dianggap tidak komunikatif, tidak memyai cerita yang jelas, dan
tidak mengikuti teori film konvensional. Diperlukarpaya peningkatan peran
aktif produktif penonton dalam memahami dan memateies film berkaitan
dengan eksplorasi penggunaaredium dalam film budaya tinggi tersebut.
Dalam film Opera Jawa, cerita disajikan lewat pedgongan berbagai macam
seni pertunjukan dan seni rupa seperti; seni éavajklasik dan kontemporer,
seni musik jawa kontemporer, teater/opera, dan isetilasi. Penggabungan
beberapanediumseni tersebut memberikan kekuatan visual padaifilndan
membedakannya dari film-film nasional saat ini. i lain penggabungan
medium di luar konvensi film pada umumnya tersebut merhbpeoses
pemahaman terhadap cerita film ini tidak semudamafmami film-film pada
umumnya.

Dalam upaya peningkatan peran aktif produktif pemortersebut, Film Opera
Jawa ini menarik untuk dijadikan obyek penelitiaandmenjadi alasan
penelitian ini dilakukan. Fokus penelitian dibagaada masalah pembacaan teks
film yang berasal dari elemen-elemen visual, mel&ontribusi medium
mediumyang digunakan dalam film tersebut.

2 Hibriditas Medium

Mediumberasal dari bahasa Latin “medius” yang beranjah, perantara atau
pengantar. Bentuk jamak damediumadalah media. Melalui media inilah
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sebuah ide, gagasan, dan pesan disampdikatium merupakan sarana yang
digunakan pada sebuah sistem tanda atau kode bahsalanjutnya disebut
sistem bahasa, dimana sistem tersebut dijalanketm atran yang disepakati
oleh semua anggota komunitas yang menggunakanétdrasbut. Sedangkan
pilihan mediummenjadi pilihan gaya ungkap. Komunitas film mergjasgi
mediumyang digunakan dalam bahasa film terdiri dari @isaudio, gerak, dan
verbal. Seni pertunjukampérforming ar}, secara umum terdiri seni pertunjukan
teater, seni pertunjukan tari, dan seni pertunjukarsik [1]. Medium yang
digunakan dalam seni pertunjukan tersebut mempu@rakteristik yang khas
dengan beberapa kesamaan dan perbedaaktetiimpada seni teater terdiri
dari; tatalaku (akting-gerak), tatarupa (visualgndtatasuara (audio); (b)
Medium pada seni tari terdiri dari tatagerak/kareografsarupa (visual), dan
tatasuara (audio); (dYlediumpada seni musik terdiri lagu/komposisi musikal
(audio) dan tatarupa (visualMedium pada senirupa terdiri dari visual dan
ruang. Seni instalasi merupakan perkembangan ddah ssatu teknik seni
patung — asemblasi daonceptual artSeni instalasi mengalami perkembangan
dalam penggunaan material dan teknologi, baikndaeediumvisual, audio,
ruang, dan gerak. Dalam proses petandaannya dikésmetertarikan dalam
eventproduksi tanda dimarmaediunmya sendiri sudah dianggap sebagai pesan.

Kesengajaan menyilangkan dan mempertemukan dwansisthasa atau gaya
dalam satu dialog akan menghasilkan sistem bahasagaya ketiga (baru)
sebagai sistem bahasa atau gaya hibrida [2]. Diatarteksmedium hibriditas
mediummerupakan penggabungan elemen-elemediumyang berasal dari
dua atau lebih sistem bahasa ke dalam satu sisaiaisé atau gaya ungkap
baru. Sebagai akibat proses interpretasi ulang patia sistem bahasa atau
kesepakatan tertentu yang ada sebelumnya, dimameielemen damedium
digabungkan dan dimodifikasi sedemikian rupa sefanmenghasilkan gaya
ungkap yang baru. Hibriditas diawali ketika batabatasan yang ada pada
sebuah sistem mengalami pelenturan, sehingga &afelalan ketegasan
mengenai “kebenaran” universal mengalami pengabyeeny pada akhirnya
menghasilkan suatu ruang baru, suatu sistem terseRdlenturan tersebut
memiliki kecenderungan yang bertitik tolak pada -t yang bersifat
permukaan (imanen). Hibriditas sejalan denganikatpbsmodern dan tujuan
dekonstruksi yakni mendestabilisasikan hal-hal yamglah mapan, dan
merekonstruksikannya kembali menjadi hal baru dabuka menjadi banyak
kemungkinan termasuk kemungkinan yang bersifatridiktif dengan prinsip-
prinsip sistem bahasa atau gaya sebelumnya [3].

3 Dekonstruksi

Gerakan filsafat postrukturalisme berkembang sgiridengan gerakan
kebudayaan posmodernisme yang dicirikan oleh pangah terhadap
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totalitarianisme dan universalisme. Jacques Demmeagkritik tradisi filsafat
dan linguistik barat tersebut dengan memusatkan ikiam filsafat
dekonstruktivisme—sebagai istilah yang digunakatukummenerangkan satu
kategori estetik atau gaya posmodernisme—pada kehilam makna dari
sebuah teks [2]. Dekonstruksi yang dikembangkaquizcDerrida menekankan
pentingnya bahasa tulisan (penanda) dan keteneséarang desainer (kreator)
kepada visual atau elemen-elemen grafis mencermiskuah dekonstruksi
[4] . Dekonstruksi berarti memisahkan, membongkatuki menemukan dan
menelanjangi berbagai asumsi, strategi teoritis daang kosong teks.
Pembongkaran struktur kode bahasa dilakukan denganecahnya menjadi
komponen-komponen (penanda-penanda) dan merekksisyra kembali
dengan kemungkinan-kemungkinan baru untuk mendapatkasil akhir.
Tujuan dekonstruksi untuk destabilisasikan halyehg sudah mapan untuk
menandainya sebagai hal yang berguna, perlu, tefad¢, dan sekaligus keliru
[5]. Masalah utama dalam dekonstruksi adalah padd mendekonstruksi
sebuah teks, ia menggunakan bahasa konseptuahnjia.se

4 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan estgidsanodern melalui metode
semiotika dengan teknik deskriptif interpretabifetoda ini digunakan untuk
memaknai teks film terutama yang berupa elemen #iada-tanda visual-
karakter,setting properti, dan gerak, yang terdapat psidatsebuah film.

4.1  Tahapan Penelitian

Analisis dilakukan terhadap unsur terkecil daristelaratif sebuah film berupa
shot Unsur-unsur tersebut berupa elemen-elemen viisampingaudio serta
unsur naratif verbal yang berbentuk monolog datodidUnsur verbal tersebut
diposisikan sebagai jangkafanchor) untuk mengikat dan mengarahkan
konotasi dalam proses produksi makna. Tahapan ipanedilakukan sebagai
berikut: (a) analisis narasi, dilakukan terhadaptaeplot, dan struktur; (b)
analisis struktur, terutama dilakukan terhadap eferatau tanda-tanda visual
yang dikonstruksi oleh elaborasiedium-mediunyang menjadi gaya ungkap
kreator film; (c) pembacaan semiotika, dilakukatukrmengungkap pesan dan
makna dari teks film yang berupa tanda-tanda vislaédhm bentuk karakter,
setting properti, dan gerak. Serta upaya menemukan jejkna {race) dari
sebuah teks dan melahirkan jejak baru dibalik makemsebut melalui
pendekatan dekonstruksi.
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4.2  Prosedur Pengambilan Data

4.2.1 Jenis dan Sumber Data
Sumber data primer: Film Opera Jawa format DVD.

Jenis data yang dianalisa adalah tanda-tanda desurwnsur naratif dan
sinematik sebuabhotfilm, terutama visual dan dukungandiodan verbal.

4.2.2 Sumber Data Sekunder

Berasal dari berbagai studi kepustakaan berupa baferensi, data yang
diperoleh dari literatur pendukung seperti esai datikel-artikel hasil

penelitian. Teori-teori tentang film, semiotika, maetika film, estetika

posmodern, pos strukturalisultural studies dekonstruksi, intertekstualitas,
hibriditas, ideologi, hegemoni, seni pertunjukanand seni instalasi.
Pengumpulan data dan informasi juga diperoleh mielabwancara, media
internet dan sumber-sumber informasi lainnya.

4.2.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengammgisuag sumber data
primerdan penelaahan terhadap data sekunder.

5 Dekonstruksi Medium Pada Film Opera Jawa

Medium merupakan sarana yang digunakan pada sebuah kbdsah Dalam
kode bahasa filmmediummediumyang digunakan terdiri damediumverbal
dan mediumnon-verbal.Medium verbal terdiri dari elemen-elemen monolog,
dialog, dan terkadang digunakan jugabtitle Mediumnon-verbal terdiri dari
elemen-elemen visual, gerak, dan audio. Elemenaligerdiri dari setting
properti, kostumwardrobg danmake-up Elemen gerak terdiri dari akting dan
koreografi. Elemen audio yang merupaki@dm score terdiri dari komposisi
musik latar dan efek suara.

Pada film Opera Jawa ini, sebagisettingdan properti diungkapkan melalui
medium seni instalasi, sementara kostum darake-up mengacu kepada
kehidupan sehari-hari dalam konteks budaya masgarddkwa (Yogyakarta-
Solo) kontemporer. Akting pemeran sebagian besangiapkan melalui
mediumdramatisasi gerak (akting teatrikal) dan koredgiaf serta sebagian
lainnya diungkapkan melalui gerak natural. Koretigdgungkapkan melalui
seni tari Jawa (dan sebagian kecil tari Bali) swdial dan kontemporer.
Monolog, dialog dan komposisi musik latar diungkaplkmelaluimediumseni

musik (karawitan) berupa instrumentalisasi (gamedtam vokalisasi (tembang).



Hibriditas Medium pada Film Opera Jawa: Sebuah Dekonstruksi 113

Melalui konstruksimediummediumtersebut di atas, ide, gagasan, dan pesan
disampaikan oleh sineas. Ide, gagasan, dan pediagidampaikan melalui unit
terkecil sistem bahasa film berughot Pokok pikiran (subjek) dari ide dan
gagasan secara utuh disampaikan melalui sebualaradgnstruksi medium
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Konstruksi medium dalam kode bahasa film Opera Jawa

Kode . Medium Ungkap dari
Bahasa Medium Elemen Kode Bahasa Lain
Monolog Seni musik: Karawitan-
Verbal Dialog tembang
Subtitle -
Setting Seni instalasi
, Visual Properti _(sebag?an dari Seni
s instalasi)
- Kostum darMake-up -
o Akting Seni Teater, Seni Tari
g Jawa tradisional dan
o Non-verbal kontemporer
E Gerak Koreografi Seni Tari Jawi
L (sebagian kecil Bali)
tradisional dan
kontemporer
Komposisi musik laté ~ Seni musik: Karawite-
Audio gamelan

Efek suara -

Semua pelibat produksi Film ini mempunyai peranahagai kreator yang
menginterpretasikan naskah - yang ditulis sendieh oGarin Nugroho dan
Armantono, juga bekerja di bawah pengarahan Gabagai sutradara. Di
samping menginterpretasi naskah pelibat produkgja jumemproduksi
penggunaan tanda dan kode bahasa sesuai deng#&aregpga masing-masing
melalui mediumpilihannya. Garin melakukan kolaborasi dengan dgrafer

(Eko Supriyanto dan Martinus Miroto), seniman-searininstalasi (Sunaryo,
Agus Suwage, Entang Wiharso, Hendro Suseno, Nmdigipurnomo, S

Teddy D, dan Tita Rubi), seniman musik (Rahayu 8ggah), perancang
busana (Samuel Watimena), aktor dan aktris (Ar8kai Devi, Retno Marulti,
dan Slamet Gundono), serta kameramédire¢tor of photography yang

dipercayakan kepada Teoh Gay Hian. Bentuk kolabdra berada dalam
kaidah-kaidah seni pertunjukan dan seni rupa. Berunjukan dalam film ini

terdiri dari teater, tari, wayang, seni musik (k#tan), dan seni rupa (seni
instalasi). Cabang seni tersebut mempunyai keknaadsstik, penafsiran dan
titik berat dalam konvensi kode bahasa dan ungkapatianya masing-masing.
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Selain perbedaan karakteristik tadi, masing-magioge bahasa mempunyai
beberapa persamaan padediumungkapnya (visual, gerak, audio, dan ruang).

Garin memberikan keleluasaan interpretatif pad&atagan memberikan ruang
bagi ketertarikan atasventproduksi tanda kepada pelibat produksi, sehingga
mediumyang digunakannya sudah menjadi pesan dan idergiaga ungkap
Film ini. Kode-kode bahasa di luar kode bahasa filamg diungkap dalam
medium film saling memperkuat dan melengkapi kode bahflsa ini.
Interpretasi naskah daavent produksi tanda dari semua pelibat produksi
diorganisasikan dan melebur dalam bingkai mata karsesuai interpretasi-
subyektif sutradara — yang interpretasi oleh kamera dalam bentulshot
sebagai satuan unit terkecil film. Sutradara medaku penilaian dan
memberikan keputusan akhir atas mutu pekerjaamuselunit pelibat produksi
baik secara teknis maupun artistik. Pada bagiair akiradara mengarahkan
penyunting gambar dan penata musik dalam rangkst@tadegan-sekuen,
serta memberi penilaian dan keputusan akhir atalt&si karya dalam bentuk
“release copy” Apa yang ada dalafinelease copy”itulah yang akan nampak
di layar (screen) yang menjadi sebuah tontonan. Film Opera Jawajatiie
sebuah karya penuturan sinematik dengan gaya ungk#gtik dan narasi
dramatik Garin sang sutradara.

Bentuk sebuah film berupa elemen-elemen visualuypakan permainan bebas
penanda dan kode personal kreator yang menjadishabagkap dan gaya
bertutur personal kreator. Pada film Opera Jawameh visual yang berasal
dari mediumseni instalasi dalam rupa penanda metafora dimiak memaknai
ruang fisik (konkrit), ruang batin (imajiner), daerlintasan di antara kedua
ruang tersebut. Sebagian dari penanda metafora gdagdalam film Opera
Jawa ini diciptakan kreator dengan metafet#emistis sebagai pengganti
asosiasi yang kasar, kejam, atau asosiasi lain fjdag menyenangkan degan
istilah atau frase (simbol) yang lebih halus ddiakimenyinggung [6]. Elemen
visual yang berasal danmmedium gerak berupa gerak teatrikal dan tari
tradisional-kontemporer selain dibuat untuk drasesii adegan (termasuk
mendukung perlintasan ruang fisik - imajiner) juggbagianmedium gerak
bersifat eufemistis Pemaknaan dari penanda-penanda metafora baif yan
berasal darimediumvisual dan gerak bersifat sulit atau tidak mudgdatlemi
(elutif), sehingga terjadi kemungkinkan ketidakleggaan makna.
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Berikut gambaran bagaimana piliharediummediumungkap berupanedium
visual dan gerak sebagai gaya ungkap sineas lralisiemengkonstruksi pesan
dan makna dalam film Opera Jawa. Pilim@&diumsebagai gaya ungkap sineas
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

ASPEK VISUAL
Medium Visua Medium Gera
Setting& Properti Kostum & Akting & Koreografi
o Make-up
g
% - seni instalasi Sosial-budaya - gerak natural
E | - shoton masyarakat Jawal - seni teater
3 Location kontemporer seni tari Jawa dan Bali tradisional
= | - artefak sosial - Tari kontemporer
budaya Jawa
kontemporer
- Penunjuk ruang dan waktu:
- ruang konkret (fisik)
- perlintasan ruang konkret dan ruang batin
= - ruang batin (imajiner)
_éa - karakterisasi tokoh
S - status sosial
% - mooddan dramatisasi adegan
o - pendukung cerita dan kesan
Metafora eufemistis yang bersifat elutif
v
2 4
< g Konflik internal dap eksternql diantara tokqh-tobyztng terlibat, dalam
é § g konteks manusia dan sosial-budaya etnis Jawa (%agiga Solo)
e kontemporer

N2

FILM OPERA JAWA

Gambar 1 Pilihan medium sebagai gaya ungkap sineas dalamJjpera Jawa.

6 Dekonstruksi Terhadap Pesan dan Makna dalam Film Oera
Jawa

Pembacaan film Opera Jawa merupakan salah satuaupagmahami,
memaknai, dan mengapresiasi karya film dalam pé&atag peran aktif dan
produktif penonton film. Berdasarkan fase anallsiskaitan dengan struktur
dan unsur pembentuk film serta piliharediumamediumungkap oleh sineas.
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Pilihan mediummedium ungkap menjadi gaya ungkap sineas dalam
mengkonstruksi pesan dan makna yang hendak dikdamsikan sineas kepada
penonton filmnya. Pada fase sintesis dalam memadaraimemahami pesan
film Opera Jawa ini tidak terlepas dari kontekdaedsudaya Jawa kontemporer
sebagai rujukan (referensi).

I . ! .
: Fase analis | | Fasesintes
1
L e o e e e = | e ——a
) 4 v
Ells |8
i g 53 Sekuen
= c €9
£ X Lo
g © e
£ £ 28 Adegan
a 0
S5l |2 b 9 >
9]
- 5 g %
EIE |°E
> =
s B||8 |E° Shot - | |£] |2
g b 8 & ks
L X s
o =3 p s
(] ()
] |} S ENIERENE-
(@] - g 2 o)
£ = ® © £
T £ - |58 o o T
T||ds |23 a
~ ol |owm
S no | 4
g|<> |28
3] IS .
9 _g 5 KN Medium Ungkap
o = ~ -/ >
I
o ~ e e
5 vo [§.2
o o> =]
S| |&¢c |22
) < o S <
Zz |2
L | >
A
__________ .__'____.__'._'______'____I
i Referensi konteks sosial budaya Jawa !
H kontemporer |
1 1

Gambar 2 Sistem pembacaan film Opera Jawa.

Sampel yang dianalisis adalah: (1) adegan 4. sekerfase eksposisi
(F1:S3:A4), (2) adegan 3: sekuen 4: fase komplike®iS4:A3), (3) adegan 7:
sekuen 6: fase komplikasi (F2:S6:A7), (4) adegasekuen 8: fase klimaks
(F3:S8:A3), (5) adegan 4: sekuen 9: fase klimaks38:A4), (6) adegan 2:
sekuen 10: fase resolusi (F4:S10:A2).
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Sampel dianalisis melalui sistem pembacaan filmr®pawa, dapat dilihat
pada Gambar 2.

Sebagai sebuah contoh implementasi sistem pembaoaanpembacaan pesan
dan makna ini dilakukan pada salah satu sampelaadgang dianalisis, yaitu
adegan 4: sekuen 3: fase eksposisi (F1:S3:A4) tselfjefaskan pada Tabel 2.

Tabel 2 Kajian elemen-elemen visual pada F1:S3:A4.

Narasi visual F1:S3:A4 — bagian a

M Pl
i. > &

Elemen Visual

Straight on angle, Medium shot
Settingeksterior rumah Setyo — Siti

Pengawal dengan gerak tari tradisional Bali

Properti: seperangkat alat/material ritual

Straight on angle, Medium shot
Settingoutdoor

Siti berdiri berhadapan dengan pengawal
dengan pakaian penutup dada, gerak natural
Pengawal mendekati Siti untuk melakukan
adegan ritual dengan gerak tari tradisional
Bali

Properti: seperangkat alat/material ritual,
tumpukan sabut kelapa
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Straight on angle, Close-up
Settingoutdoor

Pengawal menempelkan butiran-butiran
beras di kening, diantara kedua mata Siti
gerak tari tradisional Bali

Siti mengikuti upacara ritual

Medium ungkap

Medium Visual Medium Gerak

e Settingeksterior rumah daoutdoor e Siti diam, tak bergerak

* Properti: seperangkat alat/material e+ Pengawal dengan gerak natural dan
ritual; butiran beras; tumpukan sabut tari tradisional Bali
kelapa; kain penutup dada berwarna
putih

Relasi antarmedium sebagai gaya ungkap

Settingeksterior rumah Setyo-Siti menjadi penunjuk ruangial (kongkrit), tumpukan
sabut kelapa — dianggap sebagai petanda kehidkgaama semua bagian pohon kelapa
dianggap berguna bagi kehidupan masyarakat budaya, Jnenjadi penunjuk ruang
imajiner dan status sosial dimana Siti berada.

Kostum dan kain putih penutup dada yang dikenak#@h Perangkat alat dan
kelengkapan upacara ritual (butiran beras, bunday), gerak tari Pengawal menjadi
penunjuk dilakukannya upacara rithdawija.

Pesan dan Makna

Pesan:
Upaya menghadapi masalah dengan lebih jernih.

Pada kepercayaan Hindu Bali, upacara ritddwija adalah upaya menumbuh-
kembangkan benih-benih sifat kedewaan (Siwa) untahgatasi sifat-sifat keraksasaan
yang tumbuh dan berkembang dalam pikiran dan hatiusia. Pada upacara ini butiran
beras ditempelkan di atas kening diantara mata rdanelan sebagian butir beras
lainnya. Upacara ini sekaligus untuk penyucian {i#tj. Pada adegan ini hanya
diperlihatkan penempelan butir beras diatas kerfyity menjadi penunjuk upaya
memperkuat dan mengedepankan pikiran kedewaanrgpilbaik dan jernih) dalam
menghadapi kehidupan.
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Makna:
Ketidakberdayaan Siti menghadapi godaan pemenutzamath kepemilikan materi
(ekonomi), terjadi benturan nilai-nilai tradisi/aga berhadapan dengan kapitalisme.

Siti dengan status sosial, latar belakang budayeepercayaannya dalam kegamangan.
Kegamanangan diantara hasrat kepemilikan materg yada dalam dirinya dengan
godaan dan iming-iming pemenuhan hasratnya daakgdirar (Ludiro).

Narasi visual F1:S3:A4 — bagian b

Elemen Visual

High- angle, Long shot
Settingoutdoor

Beberapa orang bertudungkan kukusan besar
bergerak menuju spiral tumpukan sabut kelapa
dengan gerak tari tradisional-
kontemporer/teatrikal

Properti kukusan besar

High- angle, Long shot

Settingoutdoor

Siti berada di tengah spiral tumpukan sabut
kelapa, bergerak gelisah dengan gerakan
teatrikal

Beberapa orang bertudungkan kukusan besar
bergerak mendekati Siti yang berada di pusat
spiral dengan gerakan tari tradisional-
kontemporer/teatrikal

Properti; kukusan besar, tumpukan sabut
kelapa
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High- angle,Mediumshot
Settingoutdoor

Orang bertudungkan kukusan nasi mendesak
Siti dengan gerak teatrikal
Siti semakin terdesak dengan gerak teatrikal

Properti; kukusan besar, tumpukan sabut
kelapa

Straight on angle, Medium Close-up
Settingoutdoor

Properti; kukusan besar, kain penutup dada
Siti yang terpojok berusaha menghalau orang
bertudung kukusan nasi dengan memukulinya
menggunakan penutup dadanya. Siti bergerak
dengan gerakan teatrikal

Orang bertudung kukusan nasi

High- angle, Long shot
Settingoutdoor

Siti terpojok ke tengah spiral tumpukan sabut
kelapa dengan gerakan teatrikal

Orang bertudung kukusan terus mendesak Siti
dengan gerakan teatrikal

Properti; kukusan besar, tumpukan sabut
kelapa

High- angle, Long shot
Settingoutdoor

Orang bertudung kukusan mendesak Siti dan
berusaha menutipinya dengan kukusan nasi.
gerakan teatrikal

Properti; kukusan besar, tumpukan sabut
kelapa

High- angle, Long shot
Settingoutdoor

Siti berusaha untuk melepaskan diri dari
kungkungan orang bertudungkan kukusan nasi
besar, dengan gerakan teatrikal

Properti; kukusan besar, tumpukan sabut
kelapa
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Medium ungkap

Medium Visual Medium Gerak

e Settingoudoor e Sejumlah orang bertudungkan kukusan
nasi dengan gerakan tari tradisional

*  Properti: kukusan nasi berukuran kontemporer dan teatrikal

besar; tumpukan sabut kelapa

membentuk spiral; kain penutup dadas  Siti terpojok dan berusaha

berwarna putih membebaskan diri dari kungkungan
orang bertudugkan kukusan nasi,
dengan gerakan teatrikal

Relasi antarmedium sebagai gaya ungkap

Setting outdoor, tidak merujuk kepada satu lokasi spesifik. Tumpulsabut kelapa
berbentuk spiral. Spiral merupakan simbol visualtulin perjalanan hidup yang
berkembang; evolusi lahir batin; keseimbangan a@anysatan pikiran [8].

Kukusan nasi berukuran besar menjadi penanda lyeshasrat penguasaan/kepemilikan
materi. Orang-orang dengan bertudungkan kukusan besikuran besar menjadi
pertanda kekuatan hasrat kepemilikan material.

Kain penutup dada berwarna putih menjadi petandaudtan nilai-nilai moral yang
dimiliki Siti. Sudut pandang kamerahigh-angl§ memberi penegasan kondisi yang
menekan Siti.

Gerak tari tradisional-kontemporer dan teatrikahjadi elemen dramatisasi adegan.

Pesan dan Makna

Pesan:

Upaya melawan hasrat kepemilikan materi.

Pada ujung spiral tumpukan sabut kelapa Siti tekpajan berusaha melawan dan
mengusir orang-orang bertudungkan kukusan nasir bgmag mencoba menutupinya
dengan kukusan nasi menggunakan kain putih pensida. Ujung spiral tumpukan sabut
kelapa menjadi petanda ujung kebuntuan pikir padéusi dan perjalanan hidup Siti [8].

Kain putih penutup dada Kain penutup dada berwgutédh menjadi petanda kekuatan
nilai-nilai moral yang dimiliki Siti. Warna putih elambangkan kesucian, polos, jujur, dan
murni [9]. Melawan dominasi orang-orang yang beutwgkan kukusan nasi menjadi

pertanda upaya melawan hasrat kepemilikan matexgate berpikir jernih dan kekuatan

nilai-nilai moral yang dimiliki.

Makna:

Pertarungan terjadi dalam diri Siti, antara pikiamih dan nilai-nilai moral yang dimiliki

melawan hasrat pemilikan materinya sendiri. Terjpelitentangan diantara nilai-nilai
tradisi/moral/agama yang dijalaninya dengan godaasrat pemilikan materi yang
merupakan refleksi hegemoni kapitalisme yang memgjsiminginya.
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Narasi visual F1:S3:A4 — bagian ¢

Elemen Visual

High- angle, Long shot
Settingoutdoor

Siti terdiam menyandarkan tubuhnya di
disamping tumpukan sabut kelapa, dengan
gerak teatrikal

Orang bertudungkan kukusan nasi, mundur
dan berhenti terdiam

Properti; kukusan besar, tumpukan sabut
kelapa

Straight on angle, Close-up
Settingoutdoor
Properti; butiran beras

Siti bergumamr{embany dengan gerak
teatrikal

Straight on angle, Medium Long shot
Settingoutdoor

Siti, berada di tengah spiral menyandarkan
dirinya di samping tumpukan sabut sambil
memperhatikan orang-orang bertudungkan
kukusan nasi, bergerak gelisah dengan gerakan
teatrikal

Properti; kukusan besar, tumpukan sabut
kelapa
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Medium ungkap

Medium Visual Medium Gerak

e Settingoudoor * Sejumlah orang bertudungkan kukusan

. . i diam tidak b k.
*  Properti: kukusan nasi berukuran nast diam fidak bergera

besar; tumpukan sabut kelapa »  Siti terdiam dan bergerak gelisah di
membentuk spiral; butiran beras ujung spiral tumpukan sabut kelapa
dengan gerak teatrikal.

Relasi antarmedium sebagai gaya ungkap

Setting outdoor, tidak merujuk kepada satu lokasi spesifik. Tumpulsabut kelapa

berbentuk spiral. Spiral merupakan simbol visualtulkin perjalanan hidup yang

berkembang; evolusi lahir batin; keseimbangan damysatan pikiran. Kukusan nasi
berukuran besar menjadi penanda besarnya hasgugssan/kepemilikan materi. Orang-
orang dengan bertudungkan kukusan nasi berukuraar beenjadi pertanda kekuatan
hasrat kepemilikan material.

Butiran beras di kening Siti menunjukkan upayanyduk melihat persoalan/masalah
secara lebih jernih. Sudut pandang kambightangl§¢ memberi penegasan kondisi yang
menekan Siti. Jarak kamermdse-up memperlihatkan mimik (ekspresi) kebingungan

Diam dan gerak teatrikal menjadi elemen dramateasgan.

Pesan dan Makna

Pesan:

Siti dalam kebingungan. Siti mempertanyakan upaymyad dalam melawan hasrat
kepemilikan material. Dia merasa tidak mampu merakad hal yang benar dari yang
salah, tidak mampu melihat permasalah lebih jelagh

Makna:

Siti merasa tidak berdaya melawan hasratnya sen8iti gelisah terpojok dalam
pergulatan batinnya sendiri. Di satu sisi secadividu, dia menginginkan pemenuhan
hasrat pemilikan materi, di sisi lain hasrat itdak dia dapatkan dari suaminya Setyo.
Dalam kehidupan sosial sebuah keluarga pada budtaya kontemporer, seorang istri
lebih banyak mengikuti dan menerima apa yang dipernya dari suaminya, dengan
posisi utama laki-laki sebagai pencari nafkah.
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Narasi visual F1:S3:A4 — bagian d

High-angle, Long shot
Settingoutdoor

Siti terdiam menyandarkan tubuhnya di
disamping tumpukan sabut kelapa, dengan
gerak teatrikal

Orang mengakat dan memutar-mutarkan
tudungan kukusan nasi, dengan gerak tari
tradisional-kontemporer dan teatrikal
Properti; kukusan besar, tumpukan sabut
kelapa

Straight on angle, Medium Long shot
Settingoutdoor

Pengawal dengan bersenjatakan sapu lidi
datang mendekati spiral tumpukan sabut
kelapa. Gerak tari tradisional-kontemporer
Sekelompok orang bersenjatakan sapi lidi
bersama-sama pengawal mendekati spiral
tumpukan sabut kelapa. Gerak tari
tradisional-kontemporer

Properti; Sapu lidi

High-angle, Long shot, Settirayitdoor

Siti terdiam menyandarkan tubuhnya di
disamping tumpukan sabut kelapa, dengan
gerak teatrikal

Kelompok bertudungkan kukusan nasi
menjauhi Siti, dengan gerak tari tradisional-
kontemporer

Pengawal dan beberapa orang yang
bersenjatakan sapu lidi mengusir kelompok
bertudungkan kukusan nasi. Gerak tari
tradisional kontemporer

Properti; kukusan besar, tumpukan sabut
kelapa, sapu lidi




Hibriditas Medium pada Film Opera Jawa: Sebuah Dekonstruksi 125

Medium ungkap
Medium Visual Medium Gerak
»  Settingoudoor » Sejumlah orang bertudungkan kukusan nasi
»  Properti: kukusan nasi berukuran  bergerak menarik perhatian dan
besar; tumpukan sabut kelapa meninggalkan ujung spiral sabut kelapa
membentuk spiral; sapu lidi dengan gerak tari tradisional-kontemporer.

e Siti bergerak gelisah di ujung spiral
tumpukan sabut kelapa dengan gerak
teatrikal.

» Kelompok pengawal mengusir kelompok
bertudungkan kukusan nasi menjauhi dan
meninggalkan Siti di ujung spiral tumpukan
sabut kelapa dengan gerak tari tradisional-
kontemporer

Relasi antarmedium sebagai gaya ungkap

Setting outdoor, tidak merujuk kepada satu lokasi spesifik. Tumpukabut kelapa
berbentuk spiral. Spiral merupakan simbol visuatuknperjalanan hidup yang
berkembang; evolusi lahir batin; keseimbangan demysatan pikiran. Kukusan nasi
berukuran besar menjadi penanda besarnya hasrgugsaan/kepemilikan materi.
Orang-orang dengan bertudungkan kukusan nasi bemikibesar menjadi pertanda
kekuatan hasrat kepemilikan material. Sapu lidiagalmasyarakat Jawa digunakan
sebagai alat untuk menyapu dan membersihkan yatag. K8apu lidi menjadi petanda
kekuatan nilai-nilai moral yang akan membantu mewibkan kejernihan melihat,
berpikir dan bertindak. Kain putih yang dikenakangawal dan pasukannya menjadi
pertanda nilai-nilai kebaikan/moral yang dibawa eker Sudut pandang kameragh-
angle memberi penegasan kondisi yang menekan Siti.

Gerak tari tradisional-kontemporer dan gerak tkaktrimenjadi elemen dramatisasi
adegan.

Pesan dan Makna

Pesan:

Nilai moral/agama dapat memberikan pertolongan begieka yang membutuhkannya.
Nilai-nilai moral/agama yang direpresentasikan oleéngawal dan kelompoknya
memberikan pertolongan kepada Siti yang kebigurdgm tidak berdaya supaya bisa
terbebas dari kuatnya desakan dan iming-iming basrailikan materi.

Makna:

Kembali ke nilai-nilai moral tradisional, karendatinilai moral ini dianggap mampu

mengatasi persoalan kehidupan manusia (masyardeagan latar belakang sosial
budaya tradisional dari kuatnya iming-iming hagramilikan materi yang merupakan
refleksi hegemoni kapitalisme. Nilai-nilai morali imasih dianggap sebagai benteng
kuat untuk melindungi masyarakat dengan latar laglglsosial budaya tradisional.
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Pada adegan F1-S3-A4 ini, dapat dibaca dekonstr(&sipesan dan makna,
dimana terjadi benturan antara nilai budaya/tréaisima/moral dengan nilai
kapitalisme dalam diri tokoh Siti; (b) tokoh, din@arSiti berada dalam
kebimbangan diantara mengikuti kata hati atau tét@@mda pada nilai-nilai

tradisi/budaya/agama dalam pemenuhan hasrat pamilikateri. Tokoh

Pengawal menjadi penjaga moral bagi Siti; (c) ryadgnana terjadi

perpindahan dari ruang konkrit ke ruang batin (in&); (d) narasi, dimana
tokoh Siti melakukan upacara tradisi/agaiawija agar dapat melihat dengan
jernih dan mendapat dukungan kekuatan moral darg&@eal untuk melawan
bujukan hasrat pemilikan materi (kapitalisme).

Dari semua sampel yang dianalisis dapat dibacandékiksi terhadap pesan
dan makna dari cerita Ramayana yang menjadi rupgeandapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3 Dekonstruksi terhadap pesan dan makna pada filmaQjaava.

Ramayana karya Walmiki Opera Jawa karya Garin Nugroho

Konteks Hindu India pada abad ke-4  Konteks budaya Jawa kontemporer
sebelum Masehi

Integritas tokoh-tokoh yang terlibat Ekspresi ikoerupa hal-hal atau sifat
yang saling berlawanan pada diri tokoh-
tokoh yang terlibat

Keteladanan, sifat ksatria, berlaku adil Ketidakberdayaan dalam dominasi
dan bijaksana dalam menumpas kekuasaan pada pertentangan kelas dan
kejahatan dan mempertahankan ketidakmampuan pemenuhan hasrat

dominasi kekuasaan pada tokoh Rama (ekonomi, kesenangan, dan birahi) yang
diinginkan istrinya pada tokoh Setio

Integritas dan kesetiaan seorang istri  Kecenderungan  feminisme, persoalan

dalam lembaga perkawinan patriarkal gender yang menggugat dominasi

dengan motif kepentingan yang maskulinitas dan pengembaraan pemenuhan

sederhana, pada tokoh Sinta hasrat (ekonomi, kesenangan, dan birahi)
pada tokoh Siti.

Konflik eksternal pada tokoh-tokoh yangkonflik eksternal pada tokoh-tokoh yang

terlibat, merefleksikan persoalan gendeterlibat, merefleksikan persoalan gender,

dan dominasi kekuasaan feminisme, kapitalisme, pertentangan kelas
dan dominasi kekuasaan

Juga dekonstruksi terhadap narasi cerita rujukgrdafzat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4 Dekonstruksi terhadap narasi pada film Opera Jawa.

Ramayana karya Walmiki Opera Jawa karya Garin Nugroho
Berdasarkan epik Ramayana yang dituliBerdasarkan naskah fillsqreenplay yang
oleh Resi Walmiki pada abad ke-4 ditulis oleh Garin Nugroho dan Armanto,
sebelum Masehi. Terdapat 7 kitab; diproduksi tahun 2006. Hanya berdasarkan
Balakanda, Ayodhyakanda, 4 kitab dasar; Ayodhyakanda,
Aranyakakanda, Kiskhindakanda, Aranyakakanda, Yudhakanda, dan
Sundarakanda, Yudhakanda, dan Uttarakanda.

Uttarakanda.

Settingdan latar belakang status sosial Settingdan latar belakang status sosial
raja-raja pada kerajaan Hindu India-  masyarakat Jawa (Yogyakarta, Surakarta)

Alengka pada abad ke-4 sebelum kontemporer.

Masehi.

Tokoh-tokoh utama; Rama, Sinta, Tokoh-tokoh utama; Setyo (representasi
Rahwana, dan Lakshmana. Rama), Siti (representasi Sinta), Ludiro

(reprentasi Rahwana).

Tokoh Pengawal (berperan mirip
Lakshmana, tetapi berbeda latar belakang).
Penciptaan tokoh baru Dalang (pewarta).

Rama menolong kaum pertapa dari Setyo bersimpati kepada pedagang kecil
gangguan para raksasa, dalam yang tertindas oleh kelompok dominan
pertempuran melawan Rahwana, dia  yang dipimpin Ludiro kemudian Setyo
dibantu oleh pasukan kera di bawah ~ memimpin kelompok tertindas ini untuk
pimpinan Sugriwa yang pernah melakukan perlawanan. Setyo membunuh
ditolongnya. Rama membunuh Rahwan&udiro menggunakan pisau.

dengan panah saktinya.

Sinta diculik Rawana. Sinta lolos dalam Siti yang menghampiri Ludiro. Siti dibunuh
ujian kesetiaan cintanya kepada Rama. oleh Setyo untuk tetap dimiliki cinta atau
“hatinya” oleh suaminya tersebut.

7 Kesimpulan dan Saran

Hibriditas mediummerupakan pilihamediumungkap dan gaya ungkap yang
menjadi ekspresi sineas. Hibriditadiummendekonstruksi penuturan naratif
visual film Opera Jawa dimana elemen-elemen vimeljadi petanda-petanda
dekonstruktif yang mengkonstruksi pesan dan makeaat film Opera Jawa,
Garin Nugroho melakukan dekonstruksi terhadap: liegb&oh, ruang, pesan
dan makna, serta narasi, termasuk judul karya, €git Ramayana karya
Walmiki yang menjadi rujukannya.
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Pesan dan makna pada film Opera Jawa ini merdfeekgpersoalan gender,
feminisme, dominasi maskulinitas, dominasi kekuaspartentangan kelas, dan
kapitalisme di tengah kehidupan masyarakat paaiadalam sosio-budaya
Jawa kontemporer. Garin mengaktualisasikan epik &yama yang menjadi
rujukan ke dalam konteks masyarakat Jawa kontemposekaligus
memanfaatkan kepopuleran cerita rujukan tersebutjatdie kendaraan untuk
aktualisasi ekspresi pribadi dalam konteks estefiksmodern. Metafora
eufemistis yang bersifat elutif merupakan gaya apgkang digunakan dalam
dekonstruksi terhadap pesan dan makna. Denganakeaagtingkat dan jenis
referensi pengetahuan dan pengalaman penonton,egit#f ini memberikan
peluang wacana baru bagi stimulasi ketertarikap@mnya.

Gaya ungkap baru dengan membongkar sekat-sekatpesntiantara berbagai
mediumdalam mengkolaborasikannya adalah bentuk ekspetaingang bukan
tanpa resiko. Akan tetapi gagasan ini tetap merssiilagai sebuah tawaran dan
wacana pengkayaan khasanah budaya serta penjeldgthaungkap artistik.
Ekspresi sineas dalam menyampaikan ide, gagasankalasep ini berupa
idiom estetik parodi. Idiom estetik parodi padaaigsme tekstual antara teks
epik Ramayana dengan teks film Opera Jawa sebaghilbkritik atau sindiran
atau bahkan justru merupakan bentuk pengambilanntiiegan dari
kemasyhuran teks rujukan oleh sang sineas.

Film sebagai media audio-visual memberikan kemuragkiinterpretasi pesan
dan makna yang luas. Film ini menjadi media komasiilantara sineas dengan
penontonnya. Berkaitan dengan hal tersebut, belikberapa saran: (a) bagi
penonton dan masyarakat umum; Diperlukan refedemsieks keilmuan yang
mencukupi, berkaitan dengan misi yang diusung dayagungkap yang
ditawarkan sineas. Di samping itu diperlukan peatmk akademis dalam
konteks posmodern, termasuk ke dalamnya sistem geaah film untuk
penonton dan masyarakat umum agar sampai kepaahpenan pesan dan
pemaknaan sebuah film; (b) bagfakeholdersperfilman; Di samping upaya
peningkatan kualitas teknis dan upaya peningkatalitks isi pesan, sangat
terbuka kemungkinan untuk melakukan eksplorasi |dean dan penggunaan
medium Konteks posmodern memberikan wacana berupa tpeden
pelenturan ditawarkan oleh banyalediumyang berasal bidang seni budaya
lain. Seperti halnya yang ditawarkan (pelaku) senstalasi dengan
pelenturannya yang tinggi, memungkinkarediumini untuk dieksplorasi dan
menjadikannya sebagai elemen visual dalam film. pBkasi medium
memberikan peluang dan kemungkinan-kemungkinan gawgkap baru; (c)
bagi bidang akademik; Penelitian ini menitikberatke&pada aspek visual dan
gerak dan pendekatan estetika posmodern melallisiansemiotika film dan
pembacaan dekonstruksi dengan teknik deskriptdrjpmetatif. Masih terbuka
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peluang dan kemungkinan penelitian lanjutan tenhaBam ini atau film
sejenisnya melalui perspektif atau metode lain.

Referensi

[1]
2]
[3]

[4]
[5]
[6]

[7]
[8]

[9]

Widaryanto, FX. 2005.Kritik Tari: Gaya, Struktur, dan Makna
Bandung: Penerbit Kelir.

Piliang, Y.A. 2003 Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies atas Matny
Makng Yogyakarta: Jalasutra.

Ellya, Z. 2003 Kajian Desain Terhadap Hibriditas dalam Gaya Jilbdib
Indonesia Tesis Magister Desain, Fakultas Seni Rupa danaiDes
Institut Teknologi Bandung (ITB).

Walker, J.A. & Chaplin, S. 199%Visual Culture: An Introduction,
Manchester: Manchester University Press.

Barker, C. 2009.Cultural Studies, Teori dan PrakiikPenterjemah:
Nurhadi, Yogyakarta: Kreasi Wacana.

Danesi, M. 2004Pesan, Tanda, dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai
Semiotika dan Teori KomunikadPenterjemah: Evi Setyarini dan Lusi
Lian Piantari, Yogyakarta: Jalasutra.

Wija atau Bija, Yayasan Bali Galang, http://www.babadbali.com/
canangsari/bija.htn{20 February 2012).

Soeradiredja, D.M.A., A-Z Menyingkap Makna Simbol Kuno
http://sosbud.kompasiana.com/2011/03/30/a-z-mekgingnakna-
simbol-kuno-352783.html (20 February 2012).

Darmaprawira, S. 2002Varna: Teori dan Kreativitas Penggunaannya
Edisi ke-2, Bandung: Penerbit ITB.



